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Abstrak  

Dalam permasalahan penelitian ini adalah terjadinya kurangnya peningkatan hasil belajar 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah Tujuan penelitian adalah “Untuk mengetahui 

penerapan model pembelajaran problem posing dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VIII SMP 

Swasta Citra Sakti Maniamolo Tahun Pelajaran 2023/2024. Maka kesimpulan bahwa 

melalui penerapan model pembelajaran problem possing ini dapat meningkatkan 

kreativitas siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan pada 

kelas VIII SMP Swasta Citra  Sakti. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar 

siswa dan penilaian hasil tes kreativitas setiap siklusnya, yang terdiri dari siklus I 

(pertama) dan siklus II (kedua). Saran dari peneliti Dalam penekanan membuat soal 

hendaknya siswa atau peserta didik mampu membiasakan diri untuk bekerja sama 

dengan siswa lainya dalam berdiskusi kelompok, aktif dan dalam kegiatan pembelajaran 

seperti bertanya dan dapat mengemukakan pendapat sehingga akan menambah informasi 

dan ilmu pengetahuan. Hendaknya dapat memberikan pengalaman kepada guru dalam 

penggunaan model pembelajaran problem possing pada penekanan pemecahan masalah, 

berpikir kritis, dan melibatkan siswa dalam memecahkan masalah.  

Kata Kunci :  Model; Pembelajaran; Hasil Belajar 

Abstract  

The problem of this research is the lack of improvement in student learning outcomes. The aim of 

this research is To determine the application of the problem posing learning model in improving 

student learning outcomes in the Pancasila and Citizenship Education subject in class VIII of Citra 

Sakti Maniamolo Private Middle School for the 2023/2024 academic year. So the conclusion is that 

through the application of this problem posing learning model it can increase student creativity in 

learning Pancasila and Citizenship Education in class VIII of Citra Sakti Private Middle School. 

This can be seen from the increase in student learning outcomes and the assessment of creativity 

test results for each cycle, which consists of cycle I (first) and cycle II (second). Suggestions from 

researchers In order to emphasize making questions, students or students should be able to get used 

to working together with other students in group discussions, being active and in learning 
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activities such as asking questions and being able to express opinions so that they will increase 

information and knowledge. It should be able to provide teachers with experience in using the 

problem posing learning model with an emphasis on problem solving, critical thinking, and 

involving students in solving problems.  

Key words: Improving student learning outcomes 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu bentuk 

upaya dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia menjadi manusia 

yang seutuhnya. Pada dasarnya kesuksesan 

pendidikan merupakan salah satu bentuk 

peradaban (Harefa 2023).  

 Berdasarkan hasil observasi awal 

dilakukan oleh peneliti di SMP Swasta 

Citra Sakti, ditemukan beberapa masalah 

yakni peningkatan hasil belajar siswa 

dikategorikan rendah karena guru lebih 

banyak ceramah tanpa memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan.  

 Salah satu model pembelajaraan 

yang dapat memberikan keaktifan dan 

sikap kerja sama siswa yang baik dalam 

proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung, dan cara siswa untuk 

berkreatif dalam cara belajarnya dengan 

menggunakan model pembelajaran problem 

posing (Harefa 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Posing Untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan di Kelas VIII SMP 

Swasta Citra Sakti Maniamolo Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 

B. Metodelogi Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

suatu ragam penelitian pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru untuk 

memecahkan masalah-masalah 

pembelajaran yang dihadap oleh guru, 

memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran 

serta mencoba hal-hal baru dalam 

pembelajaran demi peningkatan mutu dan 

hasil pembelajaran PTK  digambarkan 

sebagai suatu proses yang dinamis meliputi 

aspek perencanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi yang berhubungan dengan 

siklus berikutnya. PTK ini menggunakan 2 

(dua) siklus, setiap siklus terdiri atas 

perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi.  

1). Instrumen Penelitian  

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) 

instrumen penelitian yaitu 

a) Lembar Observasi 

Lembaran observasi adalah lembaran 

yang dibuat oleh penulis berupa 

pernyataan-pernyataan yang berhubungan 

dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Pengisian lembaran observasi ini dilakukan 

pada tiap pertemuan pembelajaran dengan 

siswa. 

b) Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar adalah suatu 

pengolahan tes hasil belajar dilakukan oleh 
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guru yang digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

yang diajarkan melalui langkah-langkah 

model pembelajaran problem posing.  

a. Dokumentasi  

Dalam Penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data-data tertulis seperti 

daftar nama siswa, jumlah siswa, dan 

Daftar Kumulatif Nilai (DKN) siswa kelas 

SMP Swasta Citra Sakti Maniamolo Tahun 

Pembelajaran 2023/2024 serta foto yang 

akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

b. Analisis Data 

Teknik analisis data kuantitatif di 

dalam PTK menggunakan statistik 

deskriptif, dengan rumus presentase 

ketuntasan individual, dan klasikal. 

Menurut Sugiyono (2017:78) rumus 

menghitung presentase ketuntansan 

individual yang diperoleh setiap anak, 

yaitu:  

P = x100% 

Keterangan : 

P = Persentase ketuntasan individual  

F = Jumlah pencapaian indikator  

N = Jumlah keseluruhan indikator  

Anak dikatakan mengalami 

peningkatan apabila jumlah presentase 

yang mencapai keberhasilan lebih besar 

dari 65% ( ). Sugiyono (2017) 

mengemukakan rumus Persentase 

Keberhasilan Klasifikasi (PKK) sebagai 

berikut:  

PKK = 

 x 

100% 

Kelas dikatakan mengalami 

peningkatan, siklus tidak berlanjut, dan 

penelitian tindakan kelas dinyatakan 

berhasil apabila skor PKK mencapai 

minimal 80%  

c. Pengolahan Tes Hasil Belajar Siswa  

1) Pengolahan Tes Hasil Belajar 

Setelah pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan, maka peneliti melakukan 

evaluasi berupa tes hasil belajar. 

2) Rata-rata Hitung 

Menurut Rulianto, dkk. (2022:94) 

rumus yang dapat digunakan dalam 

menjumlahkan rata-rata hitung tersebut 

adalah Mean ( ) atau disebut juga dengan 

rata-rata adalah angka yang diperoleh 

dengan membagi jumlah nilai-nilai (X) 

dengan jumlah individu (N).  

( )=   

Di mana, 

  = Jumlah nilai 

 = jumlah nilai dalam ditribusi  

    N= number atau jumlah individu 

d. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa  

Indikator yang digunakan dalam 

Kriteria Ketutasan Minimum (KKM) untuk 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di SMP Swasta Citra 

Sakti Maniamolo yaitu dengan minimal. 

Siswa yang nilai KKM dinyatakan tuntas. 

Sedangkan siswa yang nilainnya ≤ KKM 

dinyatakan tidak tuntas. Selanjutnya 
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ditentukan presentasi siswa yang tuntas 

belajar dengan menggunakan rumus. 

Untuk mengetahui presentase 

pencapaian ketuntasan siswa dalam satu 

kelas, maka ditentukan dengan rumus 

presentase ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal dengan menggunakan rumus: 

Presentase  

Presentase =  

Presentase =0,4375×100% 

Presentase =43,75% 

Jadi pencapaian hasil belajar siswa 

pada siklus 1 sebesar 43,75% 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Setting Penelitian  

Dalam Penelitian Tindakan Kelas, 

peneliti menggunakan model pembelajaran 

problem possing yang akan dilaksanakan di 

SMP Swasta Citra Sakti Maniamolo 

Kabupaten Nias Selatan. Dalam hal ini 

yang menjadi subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII semester I SMP Swasta 

Citra Sakti Tahun Pembelajaran 2022/2023 

yang berjumlah 27 orang, yang terdiri atas 

15 orang siswa yang berjenis kelamin 

perempuan dan 12 orang siswa yang 

berjenis kelamin laki-laki. 

2. Evaluasi Hasil Belajar  

Setelah pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I pertemuan 1 (Pertama) dan II 

(Kedua) berlangsung, maka peneliti dapat 

melakukan evaluasi tes hasil belajar. Tes 

hasil belajar ini diberikan langsung oleh 

peneliti yang berbentuk tes uraian 

sebanyak 5 (lima) soal.  

Setelah dilaksanakan evaluasi tes hasil 

belajar siswa ini, maka lembar tes hasil 

belajar siswa dapat diperiksa dan dianalisis 

sehingga diperoleh hasil belajar siswa pada 

siklus I dan hasilnya telah tertera pada 

tabel sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Tes Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII SMP Swasta Citra Sakti  

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Siklus I 

No. Nama Siswa 

KK

M 

Nilai  Tuntas/ 

Tidak 

Tuntas 

  

1.   Ayu D. 

Dakhi  

66 70 Tuntas  

2.  Anastaysa 

Dakhi 

66 45 Tidak 

Tuntas  

3.  Alfianus 

Dakhi 

66 65 Tidak 

Tuntas 

4.  Emina Dakhi 66 70 Tuntas  

5.  Elwinus 

Zagoto 

66 70 Tuntas  

6.  Epa 

F.Tafonao 

66 90 Tuntas  

7.  Festus 

I.Dakhi 

66 77 Tuntas  

8.  Finsen Dakhi 66 55 Tidak 

Tuntas  

9.  Grace Dakhi 66 72 Tuntas  

10.  Imanuel 

Dakhi 

66 75 Tuntas  

11.  Josep  Dakhi 66 40 Tidak 

Tuntas   

12.  Jaison Lase 66 65 Tidak 

Tuntas  

13.  Jakson 

Hondro 

66 45 Tidak 

Tuntas  

14.  Kamilus 

Laowo 

66 75 Tuntas  

15.  Kristiani 66 75 Tuntas  
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Dakhi 

16.  Lionel 

Dakhi 

66 70 Tuntas  

17.  Melda 

Dakhi 

66 88 Tuntas  

18.  Meidarlian 

Waoma 

66 75 Tuntas  

19.  Lely A 

Manao 

66 65 Tidak 

Tuntas  

20.  Monica 

Bu’ulolo 

66 65 Tidak 

Tuntas  

21.  Murnian 

Lase 

66 70 Tuntas  

22.  Sorak 

Dakhi 

66 70 Tuntas  

23.  Soginoto 

Lase 

66 65 Tidak 

Tuntas  

24.  Timotius 

Dakhi 

66 55 Tidak 

Tuntas  

25.  Weldan 

Lase 

66 85 Tuntas  

26.  Wulan C. 

Sari Hia 

66 75 Tuntas  

27.  Yustina 

Dachi  

66 65 Tidak  

Tuntas 

Jumlah Nilai   1.765 

Dari hasil perolehan data di atas 

dengan jumlah nilai 1.765, maka untuk 

menentukan nilai rata-rata kelas dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

a. Rata-rata hasil belajar  

( )=  

 
=65 

Tabel 2. Deskripsi Rentang Nilai Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Dan Kewarganegaraan Pada Siklus I 

 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Keterang

an 

85%-

100% 

3 orang Sangat 

Baik 

71%-85% 13 orang Baik 

56%-70% 6 orang Cukup 

41%-55% 2 orang Kurang 

0%-40% 3 orang Sangat 

Kurang 

Jumlah 27  

 

3. Presentase Ketuntasan 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa dari 

jumlah siswa 27 orang pada siklus I 

diperoleh tingkat ketuntasan klasikal 

dengan menggunakan rumus  

PK =   

Keterangan:  

PK = presentase ketuntasan  

P    = banyaknya siswa yang tuntas  

N   = banyak siswa  

PK = x100 = 59,52% 

Dapat diketahui bahwa dari tes hasil 

belajar siswa, dapat diperoleh tingkat 

ketuntasan klasikal adalah PK= 59,52%, 

Maka diketahui bahwa dari 27 siswa 

terdapat 16 siswa atau 59% yang tuntas dan 

siswa 11 atau 41% yang tidak tuntas  

 Jadi diperbandingan dengan 

presentasi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan pada siklus I dapat 

dilihat pada grafik.  

Gambar. 1 Hasil Belajar Siswa Pada Silkul 

I 
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4. Evaluasi Hasil Belajar  

 Selesai pelaksanaan evaluasi tes hasil 

belajar yang diberikan oleh peneliti, maka 

setiap lembar tes hasil belajar siswa dapat 

diperiksa dan dianalisis sehingga 

memperoleh hasil belajar siswa pada siklus 

II dan hasilnya tertera pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel. 3. Hasil Tes Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII SMP Swasta Citra Sakti 

Maniamolo Tahun Pelajaran 2023/2024 

Siklus II 

 

No

. 

Nama 

Siswa 

K

K

M 

Nila

i  

Tuntas/T

idak 

Tuntas 

  

1.  Ayu D. 

Dakhi  

66 80 Tuntas  

2. Anastaysa 

Dakhi 

66 75 Tuntas  

3. Alfianus 

Dakhi 

66 80 Tuntas 

4. Emina 

Dakhi 

66 78 Tuntas  

5 Elwinus 

Zagoto 

66 80 Tuntas  

6. Epa 

F.Tafonao 

66 95 Tuntas  

7. Festus 

I.Dakhi 

66 85 Tuntas  

8. Finsen 

Dakhi 

66 75 Tuntas  

9. Grace 

Dakhi 

66 85 Tuntas  

10. Imanuel 

Dakhi 

66 82 Tuntas  

11. Josep  

Dakhi 

66 65 Tidak 

Tuntas   

12. Jaison Lase 66 75 Tuntas  

13. Jakson 

Hondro 

66 5

5 

Tidak 

Tuntas  

14. Kamilus 

Laowo 

66 6

8 

Tuntas  

15. Kristiani 

Dakhi 

66 85 Tuntas  

16. Lionel 

Dakhi 

66 75 Tuntas  

17. Melda 

Dakhi 

66 95 Tuntas  

18. Meidarlian 

Waoma 

66 82 Tuntas  

19. Lely A 

Manao 

66 75 Tuntas  

20. Monica 

Bu’ulolo 

66 85 Tuntas  

21. Murnian 

Lase 

66 75 Tuntas  

22. Sorak 

Dakhi 

66 80 Tuntas  

23. Soginoto 

Lase 

66 75 Tuntas  

24. Timotius 

Dakhi 

66 77 Tuntas  

25. Weldan 66 95 Tuntas  
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Lase 

26. Wulan C. 

Sari Hia 

66 85 Tuntas  

27.  Yustina 

Dachi  

66 77 Tuntas  

Jumlah Nilai   1.765 

 

 Dari hasil perolehan data dari tabel 

dengan jumlah nilai 2.152 maka untuk 

menentukan nilai rata-rata kelas dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:  

1) Rata-rata hasil belajar  

 

= = 80 

 Jadi diperoleh rata-rata hasil belajar 

siswa pada siklus II dengan jumlah nilai 80 

tergolong baik. 

Tabel 4. Deskripsi Rentang Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan Pada Siklus II 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Keterangan 

85%-

100% 

4 Orang Sangat Baik 

71%-85% 16 Orang Baik 

56%-70% 2 Orang Cukup 

41%-55% - Kurang 

0%-40% - Sangat 

Kurang 

Jumlah 27  

 

2) Presentase Ketuntasan  

Berdasarkan tabel di atas, bahwa dari 

jumlah siswa 27 orang pada siklus II 

diperoleh tingkat ketuntasan klasikal 

dengan menggunakan rumus  

PK =  x 100% 

Keterangan : 

 PK = Presentase Ketuntasan 

 P    = Banyak Siswa Yang Tuntas  

 N   = Banyak Siswa  

PK = x 100% = 92,59% 

Dari tes hasil belajar, diperoleh 

tingkat ketuntasan klasikal adalah PK = x 

100% = 92,59%. Maka dapat diketahui dari 

27 orang siswa terdapat 25 orang siswa 

92,59% yang tuntas dan 2 orang siswa atau 

7,41% yang tidak tuntas  

Perbandingan presentase hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila Dan Kewarganegaraan  pada 

siklus ke II dapat dilihat pada grafik  

Gambar 2. Grafif Hasil Belajar Siswa 

Pada Siklus II 

 

Berdasarkan grafik di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kecapaian hasil 

belajar siswa pada siklus II (kedua) sebesar 

92,59%. Bila dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa pada siklus I (pertama) 

sebesar 33,07%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 
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problem possing dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada siklus I (pertama) dan ke 

II (kedua) dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut:  

Rekapitulasi hasil belajar siswa pada 

siklus I (pertama) dan 2 (kedua) dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut:  

No. Nama 

Siswa 

Sikl

us I 

Si

kl

us 

II 

Perba

nding

an 

Siklu

s I, II 

Keterang

an 

1 Ayu 

D.  

Dakhi 

70 80 10 Tuntas 

2 Anastas

ya 

Dakhi 

45 75 30 Tuntas 

3 Alfian

us 

Dakhi 

65 80 15 Tuntas 

4 Emina 

Dakhi 

70 78 8 Tuntas 

5 Elwin

us 

Zagoto 

70 80 10 Tuntas 

6 Epa F. 

Tafona

o 

90 95 5 Tuntas 

7 Festus 

I. 

Dakhi 

77 85 8 Tuntas 

8 Finsen

t A. 

Dakhi 

55 75 20 Tuntas 

9 Grace 

A. 

Dakhi 

72 85 13 Tuntas 

10 Imanu

el 

Dakhi 

75 82 7 Tuntas 

11 Josep 40 65 25 Tidak 

A. 

Dakhi 

Tuntas 

12 Jaison 

April 

Lase 

65 75 10 Tuntas 

13 Jakson 

Hondr

o 

45 55 10 Tidak 

Tuntas 

14 Kamil

us 

Laowo 

75 86 11 Tuntas 

15 Kristia

n

i 

Dakhi  

75 85 10 Tuntas 

16 Lionel 

Sinatar

i

a 

70 85 5 Tuntas 

17 Melda 

Dakhi 

88 95 7 Tuntas 

18 Meida

r 

Waom

a 

75 82 7 Tuntas 

19 Lely 

Arta 

Manao 

65 75 10 Tuntas 

20 Moni 

Bu’ulo

l

o 

65 85 20 Tuntas 

21 Murni 

Lase 

70 75 5 Tuntas 

22 Sorak 

Dakhi 

70 80 10 Tuntas 

23 Sogino

t

o 

Dakhi 

65 75 10 Tuntas 

24 Timoti

s 

Dakhi 

55 77 22 Tuntas 

25 Welda 85 95 10 Tuntas 
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n

  

Lase 

26 Wulan 

Hia 

75 85 10 Tuntas  

27 Yustin

a

  

 Dachi  

65 77 12 Tuntas 

 

Berdasarkan hasil perbandingan 

antara siklus I dengan siklus II di tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata pada siklus I (pertama) sebesar 59,52%, 

dimana dari jumlah siswa secara 

keseluruhan sebanyak 27 orang, terdapat 16 

orang siswa yang tuntas dan 11 orang 

siswa yang tidak tuntas. Sedangkan pada 

siklus II (kedua) dengan nilai rata-rata 

92,59%. Dimana terdapat 25 siswa yang 

tuntas dan 2 orang siswa yang tidak tuntas. 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 

rentang peningkatan hasil belajar siswa 

pada siklus I dan siklus II 33,07%. 

 

 

Tabel 6 Rekapitulasi Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

Rentang 

Nilai 

Nilai 

Siklus I Siklus 

II 

85%-100% 3 orang 4 Orang 

71%-85% 13 orang 16 

Orang 

56%-70% 6 orang 2 Orang 

41%-55% 2 orang - 

0%-40% 3 orang - 

Jumlah 27 27 

 

 Berdasarkan rentang peningkatan 

hasil belajar siswa pada tabel tersebut, 

maka grafik perubahan peningkatan hasil 

belajar siswa pada setiap siklus I dan siklus 

II dapat dilihat grafik sebagai berikut: 

Gambar. 4. Grafik Perubahan Hasil 

Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

 
5. Hasil Observasi Terhadap Guru Dan 

Terhadap Siswa Pada Siklus I 

Hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, maka diperoleh data observasi 

terhadap guru dan observasi terhadap 

siswa sebagaimana pada lampiran yang 

kemudian dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

a. Hasil observasi terhadap guru  

1) Siklus I (pertama) pertemuan I  

Rata-rata hasil pengamatan 

=  x 100%  

 =  x 100% 

=82,5 % 

2). Siklus 1(pertama) pertemuan II 

Rata-rata hasil pengamatan 

=  x 100% 
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     =  x 100% 

    =100 

Dalam perhitungan nilai yang ada 

dalam lembar observasi terhadap guru 

(peneliti) pada siklus I (pertama) 

pertemuan I (pertama) dengan memperoleh 

nilai rata-rata 82,5 dengan kategori baik. 

Sedangkan dalam siklus I (pertama) 

pertemuan II memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 100 dalam kategori sangat baik.  

b. Hasil observasi terhadap siswa  

1) Siklus I (pertama) pertemuan I  

Rata-rata hasil pengamatan 

=  x 100% 

    =  

   = 65,5%  

2) Siklus 1(pertama) pertemuan II  

Rata-rata hasil pengamatan 

=  x100% = 

=77,5% 

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata 

siswa dalam lembar observasi terhadap 

siswa dalam siklus I (pertama) pertemuan I 

(pertama) dengan memperoleh nilai rata-

rata siswa sebesar 65,5% dengan kategori 

cukup. Sedangkan pada siklus I (pertama) 

pertemuan II (kedua) memperoleh nilai 

rata-rata siswa sebesar 77,5% dengan 

kategori baik. Dimana dalam siklus I 

(pertama) pertemuan II (kedua) terdapat 

sedikit peningkatan.  

6. Hasil Observasi Terhadap Guru Dan 

Terhadap Siswa Pada Siklus II 

Hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dalam siklus II, maka diperoleh 

data observasi terhadap guru dan observasi 

terhadap siswa sebagaimana pada 

lampiran yang kemudian dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

a. Hasil observasi terhadap guru  

1) Siklus II (kedua) pertemuan I 

Rata-rata hasil pengamatan    

=  x 100% 

        =  x 100% = 95 

2) Siklus II(kedua) pertemuan II 

        Rata-rata hasil pengamatan 

=  x 100% 

=  x 100% = 100 

Dalam perhitungan nilai yang ada 

dalam lembar observasi terhadap guru 

(peneliti) pada siklus II (kedua) pertemuan 

I (pertama) dengan memperoleh nilai rata-

rata 95 dengan kategori baik. Sedangkan 

dalam siklus II (kedua) pertemuan II 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 100 

dalam kategori sangat baik 

3) Hasil observasi terhadap siswa   

1. Siklus II (kedua) pertemuan I  

Rata-rata hasil pengamatan 

=  x 100% 

 =  

 = 90 

2.) Siklus II (kedua) pertemuan II  

Rata-rata hasil pengamatan 

=  x 100% 

=  

 =95 
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 Dari hasil perhitungan nilai rata-rata 

siswa dalam lembar observasi terhadap 

siswa dalam siklus II (kedua) pertemuan I 

(pertama) dengan memperoleh nilai rata-

rata siswa sebesar 90 dengan kategori 

cukup. Sedangkan pada siklus II (kedua) 

pertemuan II (kedua) memperoleh nilai 

rata-rata siswa sebesar 95 dengan kategori 

baik. Dimana dalam siklus II (kedua) 

pertemuan II (kedua) terdapat sedikit 

peningkatan.  

2. Refleksi Siklus II  

Jadi dalam hasil pencapaian 

ketuntasan belajar siswa pada siklus II, 

maka dalam hal ini dinyatakan telah 

memenuhi terget pencapaian yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sehingga dalam hal 

ini tidak perlu lagi dilanjutkan penelitian. 

Dalam pelaksanaan siklus II memperoleh 

nilai rata-rata yang sangat baik pada siklus 

ke II nilai rata-rata sebesar 92,59% dan 

sudah mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang telah ditentukan 

oleh pihak sekolah langsung.  

D. Pembahasan  

a. Permasalahan Pokok Penelitian 

Dalam permasalahan pokok 

penelitian ini adalah peningkatan hasil 

belajar siswa di kelas VIII di SMP Swasta 

Citra Sakti Maniamolo dikategorikan 

rendah karena guru lebih banyak ceramah 

sehingga siswa tidak aktif dan tidak kreatif 

dalam mengembangkan potensi dirinya 

dan menerapkan model pembelajaran 

problem posing. Permasalahan tersebut 

dirumuskan menjadi “bagaimana 

penerapan model pembelajaran problem 

posing dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas 

VIII SMP Swasta Citra Sakti Maniamolo 

Tahun Pelajaran 2023/2024?”.  

D.  Penutup 

1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti selama 2 (dua) bulan, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa melalui 

penerapan model pembelajaran problem 

possing ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Dan Kewarganegaraan pada 

kelas VIII SMP Swasta Citra  Sakti. Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar 

siswa dan penilaian hasil tes kreativitas 

setiap siklusnya, yang terdiri dari siklus I 

(pertama) dan siklus II (kedua). Untuk 

presentase hasil kreativitas pada siklus I 

(pertama) mencapai 59,52% dengan kriteria 

cukup dan presentase pada siklus II 

mencapai 92,59% dengan kriteria sangat  

baik. Begitu pula dengan hasil wawancara 

dari siswa yang menunjukkan respon baik 

dan positif.  

2.  Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SMP swasta citra sakti maka 

penulis ingin menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Dalam penekanan membuat soal 

hendaknya siswa atau peserta didik 

mampu membiasakan diri untuk 

bekerja sama dengan siswa lainya 

dalam berdiskusi kelompok, aktif dan 

dalam kegiatan pembelajaran seperti 
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bertanya dan dapat mengemukakan 

pendapat sehingga akan menambah 

informasi dan ilmu pengetahuan. 

2. Hendaknya dapat memberikan 

pengalaman kepada guru dalam 

penggunaan model pembelajaran 

problem possing pada penekanan 

pemecahan masalah, berpikir kritis, 

dan melibatkan siswa dalam 

memecahkan masalah. 
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